ABSTRAK

Dinda Olfiya Andari. (2024). Dakwah Kepada Lansia (Lanjut Usia): Studi Kasus
TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) Al-lkhlas Dewasa Desa Gandong
Tulungagung. Program Studi: Manajemen Dakwah, Fakultas Ushuluddin
Adab, dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung. Dosen Pembimbing: Didin Wahyudin, M.Pd.

Kata kunci: Dakwah, Lanjut Usia, Metode Dakwah TPQ

Penelitian ini mengkaji tentang dakwah yang dilakukan kepada lanjut usia
dalam lingkup TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) dewasa, tujuannya untuk
mengetahui pelaksanaan dakwah TPQ Al-lkhlas yang digunakan pada santri lanjut
usia dan faktor pendukung serta penghambat dakwah kepada lansia dan implikasi
nya bagi lansia.

Jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini terdiri dari teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi, populasi dalam penelitian ini adalah
santri lanjut usia yang berumur 60-70 tahun keatas, jumlah santri sekitar 20-25.
Lokasi penelitian ini berada di TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) Al-lIkhlas
dewasa di Tulungagung. Subjek penelitian ini ialah santri lanjut lansia dan strategi
TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) Al-lkhlas dewasa sebagai objek penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan dakwah pada lansia
dilakukan dengan cukup itensif, dilakukan seminggu sekali dengan strategi
dakwah sebagaimana yang sudah diterangkan di surah An-Nahl ayat 125 yaitu
menggunakan 3 metode dakwah yang digunakan yaitu Mauidzul hasanah (nasehat
yang baik), bil al-hikmah (dapat memberikan perubahan, baik akhlak kepada
Allah maupun sesama manusia dalam kehidupan sosial dan dalam segi ibadah),
mujadallah billati hiya ahsan (dakwah yang dilakukan dengan cara bertukar
fikiran, debat, tanya jawab). Penulis tidak menuliskan metode mujadallah billati
hiya ahsan karena dianggap kurang sesuai untuk orang yang sudah lanjut usia
maka disesuaikan dengan kebutuhan mad’u. maka penulis menambahkan metode
dakwah Bil-Lisan (dakwah yang dilakukan melaui lisan, yaitu dengan ceramah
atau tausiyah) . Faktor pendukungnya dakwah pada lanjut usia berupa: adanya
ustazah, niat dan semangat yang tinggi dari lansia, fasilitas yang ada mendukung
kegiatan, minat dan motivasi kepada lansia dalam mengikuti program yang ada.
Faktor penghambat yaitu lansia yang mengalami penurunan fisiknya, buta baca
huruf Arab atau belum bisa baca huruf Arab.

Strategi dakwah pada lansia di TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) Al-lkhlas
dewasa menunjukkan perubahan yang positif,. Santri lansia yang awalnya buta
baca huruf Arab sekarang bisa baca Al-Qur’an, kemudian secara rohani meningkat
keimanannya Keberadaan TPQ (Taman Pendidikan Al-Quran) Al- Ikhlas ini
membantu masyarakat khusunya kepada lansia dalam memberantas buta baca Al-
Qur’an atau yang merasa terlambat dalam baca  huruf Arab.
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This research examines the da'wah carried out to the elderly within the
scope of the TPQ (Al-Qur'an Education Park) for adults, the aim is to find out the
implementation of the TPQ Al-lkhlas da'wah which is used on elderly students
and the supporting and inhibiting factors of da'wah to the elderly and their
implications. for the elderly.

The type of research used is qualitative with a phenomenological
approach. The data collection techniques for this research consist of observation,
interviews and documentation techniques. The population in this study is elderly
students aged 60-70 years and over, the number of students is around 20-25. The
location of this research is at the Al-Ikhlas adult TPQ (Al-Qur'an Education Park)
in Tulungagung. The subjects of this research are elderly students and the Al-
Ikhlas adult TPQ (Al-Qur'an Education Park) strategy as the research object.

The results of this research show that the implementation of da'wah for the
elderly is carried out quite intensively, carried out once a week using the da'wah
strategy as explained in surah An-Nahl verse 125, namely using 3 methods of
da'wah, namely Mauidzul hasanah (good advice), bil al- hikmah (can provide
changes, both in morals towards Allah and fellow humans in social life and in
terms of worship), mujadallah billati hiya ahsan (preaching carried out by
exchanging ideas, debates, questions and answers). The author did not write
down the mujadallah billati hiya ahsan method because it was considered less
suitable for elderly people, so it was adapted to suit Mad'u's needs. So the author
added the Bil-Lisan da'wah method (preaching carried out verbally, namely with
lectures or tausiyah). Supporting factors for preaching to the elderly include: the
presence of a religious teacher, high intention and enthusiasm from the elderly,
existing facilities that support the activities, interest and motivation of the elderly
in participating in existing programs. Inhibiting factors are elderly people who
are experiencing physical decline, who are illiterate or unable to read Arabic
letters.

The da'wah strategy for the elderly at the Al-lkhlas adult TPQ (Al-Qur'an
Education Park) shows positive changes. Elderly students who were initially
illiterate to read Arabic letters can now read the Koran, then spiritually their faith
increases. The existence of the Al-lkhlas TPQ (Al-Quran Education Park) helps
the community, especially the elderly, in eradicating illiteracy in reading the Al-
Qur'an or who feel late in reading Arabic letters.
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